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ABSTRAK

Neila Fadhila (86119) : Penerapan Problem Posing Dalam Pembelajaran
Matematika Di Kelas X SMA Negeri 4
Bukittinggi Tahun Pelajaran 2011/2012

Hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 4 Bukittinggi masih
terbilang rendah. Guru lebih mendominasi pembelajaran, sehingga siswa
cenderung pasif dan kurang berpartisipasi. Umumnya mereka rajin mengerjakan
soal yang diberikan guru, tetapi masih banyak yang belum memahami persoalan
yang akan diselesaikan. Untuk mengatasi permasalahan ini perlu dilakukan
perbaikan dalam pendekatan pembelajaran melalui suatu penelitian, yaitu
menerapkan model problem posing agar siswa aktif dalam pembelajaran dan
terlatih menyelesaikan masalah matematika. Rumusan masalah penelitian ini
adalah 1) Bagaimanakah aktivitas belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri
4 Bukittinggi yang pembelajarannya menggunakan model problem posing? 2)
Bagaimanakah hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 4 Bukittinggi
yang pembelajarannya menggunakan model problem posing?.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen dengan rancangan
penelitian The One Shot Case Study, pengambilan sampel secara pusposive
sampling yaitu kelas X.6 SMA Negeri 4 Bukittinggi. Pada akhir penelitian siswa
diberikan tes akhir ,siswa dikatakan tuntas apabila nilai yang diperoleh memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70. Instrument yang digunakan berupa
lembar observasi dan tes hasil belajar yang dilakukan di akhir pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan
model problem posing dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, sehingga
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar matematika mereka. Hal ini
terlihat dari jumlah ketuntasan siswa pada tes akhir, yaitu sebanyak 63,64% siswa
memperoleh nilai di atas KKM dan 36,36% siswa yang memperoleh nilai di
bawah KKM. Jumlah ini meningkat jika dibandingkan dengan nilai Ulangan
Harian | yaitu sebanyak 29,41% siswa yang memperoleh nilai di atas KKM.
Berdasarkan uji t yang dicari, diperolen kesimpulan bahwa hasil belajar
matematika siswa dengan pembelajaran model problem posing lebih baik dari
pada hasil belajar siswa pada Ulangan Harian I.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan serta mengembangkan potensi
yang dimiliki oleh anak dalam segala bidang yang meliputi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Salah satu bidang ilmu pengetahuan yang menjadi bagian
dari pendidikan adalah matematika. Mata pelajaran matematika merupakan
cabang ilmu pengetahuan yang wajib diajarkan di setiap jenjang pendidikan.
Sampai saat ini matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang selalu
masuk dalam daftar mata pelajaran yang diujikan secara nasional, mulai dari
tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai dengan Sekolah Menengah Atas (SMA).

Pada kenyataannya, hasil belajar dan perhatian siswa terhadap mata pelajaran
matematika pada umumnya belum seperti yang diharapkan. Hal ini terlihat dari
rendahnya hasil belajar matematika mereka. Berdasarkan hasil observasi di kelas
X tahun pelajaran 2011/2012 di SMAN 4 Bukittinggi diperoleh informasi bahwa
banyak siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) yang
ditetapkan yaitu 70. Untuk lebih jelasnya data tersebut dapat dilihat pada Tabel
1.1.

Menurut hasil observasi yang dilakukan pada bulan September,
pembelajaran yang dilakukan cenderung masih didominasi oleh guru. Pada saat
guru menjelaskan pelajaran, mereka duduk, diam mendengarkan dan ketika
diajukan pertanyaan, mereka jarang dapat menjawabnya. Setelah guru selesai

menjelaskan pelajaran, mereka diberikan contoh soal dan latihan. Pembelajaran



seperti ini kurang menarik sehingga belum dapat memotivasi mereka untuk
belajar matematika.
Tabel 1.1 Persentase Ketuntasan Siswa Kelas X SMA Negeri 4 Bukittinggi

Pada Ulangan Harian I Matematika Semester Ganjil Tahun
Pelajaran 2011/2012

Persentase ketuntasan
> KKM <KKM
Jumlah
Kelas siswa Jumlah siswa Jumlah siswa
yang tuntas % yang tidak %
tuntas
X1 35 15 42.85 20 57.15
X2 35 17 48.57 18 51.43
X3 35 13 37.14 22 62.86
X4 35 13 37.14 22 62.86
X5 34 14 41.17 20 58.83
X6 34 10 29.41 24 70.59
X7 34 20 58.82 14 41.18
X8 34 16 47.05 18 52.95

Sumber: Guru Matematika Kelas X SMA Negeri 4 Bukittinggi

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas X SMA
Negeri 4 Bukittinggi, diperoleh gambaran bahwa siswa kesulitan menyelesaikan
soal-soal yang berbeda dengan soal yang dicontohkan oleh guru. Umumnya
mereka rajin mengerjakan soal yang diberikan guru, tetapi ketika dilakukan tes
banyak yang tidak dapat menyelesaikannya. Terlihat dari jumlah siswa yang
tuntas pada Ulangan Harian | kurang dari 50%. Guru sudah banyak melakukan
usaha seperti memberikan cara mudah menyelesaikan soal, namun mereka masih
banyak yang belum memahami persoalan yang akan diselesaikan.

Berdasarkan permasalahan yang diungkap di atas, perlu dilakukan usaha

untuk memperbaikinya dengan model pembelajaran yang inovatif agar siswa



dapat memahami dan menyelesaikan persoalan yang akan diselesaikan. Salah
satunya menggunakan model pembelajaran problem posing.

Problem posing (pembentukan soal) merupakan model pembelajaran yang
melatih siswa mengembangkan dan menyelesaikan soal yang mereka buat. Siswa
mengajukan beberapa soal yang relevan dengan konsep yang telah dipelajari.
Dalam pembentukan soal, mereka menulis kembali soal tersebut dengan kata-
katanya sendiri. Hal ini berarti bahwa problem posing dapat memotivasi siswa
dalam pembelajaran matematika, karena selama pembelajaran siswa tidak hanya
mengerjakan soal-soal yang telah ada, tetapi juga menyelesaikan soal yang telah
mereka buat sehingga pemahaman konsepnya semakin mantap.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka dilakukan penelitian yang
berjudul Penerapan Problem Posing dalam Pembelajaran Matematika di

Kelas X SMA Negeri 4 Bukittinggi Tahun Pelajaran 2011/2012

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, masalah yang ada dapat
diidentifikasi sebagai berikut:

1.2.1 Hasil belajar matematika siswa rendah.

1.2.2 Pembelajaran masih didominasi oleh guru.

1.2.3 Mereka mengalami kesulitan mengerjakan soal yang berbeda dengan

contoh soal yang diberikan guru.



1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada aktivitas

dan hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan model problem posing.

1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penulisan ini adalah:

141

1.4.2

Bagaimana aktivitas belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 4
Bukittinggi yang pembelajarannya menggunakan model problem
posing?

Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 4
Bukittinggi yang pembelajarannya menggunakan model problem

posing?

1.5 Asumsi

Asumsi dasar penelitian ini adalah:

151

1.5.2

153

Siswa memiliki kesempatan yang sama dalam mengikuti pembelajaran
matematika.

Hasil belajar matematika siswa mencerminkan kemampuan siswa
dalam penguasaan materi yang diberikan.

Guru mampu menerapkan pembelajaran  dengan model problem

posing



1.6 Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah aktivitas belajar
matematika siswa kelas X SMA Negeri 4 Bukittinggi yang pembelajarannya

menggunakan model problem posing? .

1.7 Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Hasil belajar matematika siswa kelas X
SMA Negeri 4 Bukittinggi meningkat dengan menggunakan model problem

posing ”.

1.8 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:
1.8.1 Untuk melihat aktivitas siswa kelas X SMA Negeri 4 Bukittinggi yang
pembelajarannya menggunakan model problem posing.
1.8.2 Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas X SMA
Negeri 4 Bukittinggi yang pembelajarannya menggunakan model

problem posing.

1.9 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai :

1.9.1 Bekal ilmu pengetahuan bagi penulis untuk memperluas wawasan dan
dapat menerapkan hasil penulisan ini di lapangan dalam usaha
meningkatkan hasil belajar matematika

1.9.2 Bahan masukan bagi guru terutama guru matematika untuk mencoba

menerapkan model problem posing guna meningkatkan hasil belajar



matematika mereka, khususnya bagi guru di kelas X SMA Negeri 4
Bukittinggi.
1.9.3 Bahan informasi bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian

yang lebih mendalam mengenai permasalahan penelitian ini.






BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan:

5.1.1 Penerapan pendekatan problem possing dapat meningkat aktivitas
belajar siswa pada proses pembelajaran matematika di SMA Negeri 4
Bukittinggi

5.1.2 Berdasarkan tes akhir siswa diperoleh hasil belajar matematika siswa
meningkat pada pokok bahasan system persamaan linier dua variabel
dan tiga variabel. Persentase siswa yang nilainya berada di atas
Kriteria Ketuntassan Minimal (KKM) adalah 63,64% sehingga ada
36,36% siswa yang belum tuntas. Persentase siswa yang tuntas pada
pokok bahasan system persamaan linier dua variabel dan tiga variabel
lebih tinggi dibandingkan dengan pokok bahasan bentuk pangkat, akar
dan logaritma yang ketuntasannya 29,41%.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti menyarankan

5.2.1 Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan problem
possing dapat dijadikan salah satu alternatif bagi guru matematika
SMA Negeri 4 Bukittinggi untuk meningkatkan aktivitas dan hasil

belajar matematika siswa.



5.2.2 Diharapkan ada penelitian lanjutan terhadap penerapan model
pembelajaran problem posing yang disertai dengan metode yang

bervariasi dalam pembelajaran matematika.
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